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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

1. a. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa, kondisi eksisting sistem 

penyediaan air minum (SPAM) di kawasan kumuh Desa Tilote Dusun III & 

IV Kabupaten Gorontalo belum memenuhi persyaratan teknis luas areal dan 

populasi hingga mencapai 75%. Hal ini karena jaringan air bersih dan pipa 

dari perusahaan daerah air minum (PDAM) hanya tersedia di dekat jalan 

utama, terutama dikawasan Desa Tualango Dusun II jaringan PDAM hanya 

tersedia pada dua rumah tangga, sedangkan kawasan Desa Tabumela Dusun 

IV & V walaupun terdapat jaringan pipa PDAM akan tetapi tidak bisa 

digunakan dikarenakan umur pipa lebih dari 10 tahun belum terpakai.  

b. Berdasarkan hasil analisis total kebutuhan air yang berada pada kawasan 

kumuh yang ditinjau untuk faktor jam puncak pada tahun 2020 yaitu sebesar 

2,589 liter/detik. Mengingat kapasitas air (Idle Capacity) yang belum terpakai 

pada IPA Pilohayanga sebesar 8 liter/detik, maka kebutuhan akan air bersih 

pada kawasan kumuh di Kabupaten Gorontalo yang ditinjau sampai dengan 

tahun 2020 masih bisa terpenuhi. 

2. Upaya perbaikan dapat ditempuh dalam rangka perbaikan sistem penyediaan 

air minum (SPAM) dilokasi penelitian berdasarkan hasil analisis adalah. 

a. Pembangunan sambungan rumah (SR) jaringan pipa distribusi air bersih 

terutama pada kawasan Desa Tabumela Dusun IV & V. 
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b. Meningkatkan volume aliran air bersih dan peremajaan jaringan pipa 

distribusi serta pemasangan hidran umum (HU) ditempat yang srategis untuk 

pelayanan.   

5.2. Saran 

1. Kawasan kumuh berat yang ada di Kabupaten Gorontalo yang ditinjau 

tersebut memerlukan adanya penambahan, peremajaan perpipaan sambungan 

rumah (SR) serta hidran umum (HU) agar masyarakat dapat terlayani dan 

dapat menggunakan air bersih. Maka kebutuhan akan air bersih akan dapat 

terselesaikan. 

2. Untuk pemerintah atau instansi terkait yang mengelolah sistem penyediaan 

air minum (SPAM) di Kabupaten Gorontalo agar kiranya  dapat meninjau 

daerah yang memerlukan air bersih dalam kebutuhan sehari-hari, serta 

meningkatkan pelayanan akan kebutuhan air sehingga keluhan akan air bersih 

akan teratasi.  

3. Bagi masyarakat sebagai konsumen agar kiranya dapat memelihara jaringan 

perpipaan sehingga dapat digunakan untuk jangka panjang serta fasilitas yang 

disediakan sehingga dapat digunakan dalam jangka panjang. 
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